
 
 

EFEKTIVITAS PROGRAM KAMPUNG KB (KELUARGA 

BERENCANA) DALAM MEMBENTUK KELUARGA 

SEJAHTERA DI KOTA YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT 

MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU 

DALAM HUKUM KELUARGA ISLAM 

 

 

OLEH: 

LATHIFATUN NAFISAH 

14350049 

 

 

PEMBIMBING: 

Prof. Dr. H. KHOIRUDDIN NASUTION, M.A. 

 

 

 

HUKUM KELUARGA ISLAM (AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH) 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2018 

 



ii 
 

ABSTRAK 

Pemerintah Sebagai lembaga masyarakat ingin membangun mayarakat 

berbasis keluarga, salah satunya mensejahterakan keluarga serta memenuhi 

kebutuhan masyarakat melalui program yang dirancangkan untuk setiap kampung. 

Program Kampung KB merupakan salah satu program dalam mengatasi masalah 

kependudukan di Indonesia dan untuk membangun Keluarga Sejahtera. Kampung 

KB adalah salah satu produk yang dicetuskan oleh Presiden RI dengan tujuan 

membangun negara Indonesia untuk menjadi negara yang sejahtera, di mulai dari 

daerah pinggiran atau tertinggal. Rumah tangga mempunyai arti bahwa bentuk 

dan corak kehidupan masyarakat ditentukan oleh situasi kehidupan rumah tangga 

atau keluarga. Apabila setiap keluarga atau rumah tangga tertib dan teratur, maka 

bentuk suatu mayarakat itu akan tertib dan teratur pula demikian sebaliknya.  

Pada penelitian ini, penyusun melakukan penelitian yang berupa field 

research (penelitian lapangan) dengan menggunakan metode deskriptif analitik. 

Yaitu mengolah dan mendeskripsikan data Kampung KB yang diperoleh dari 

lapangan dan melihat realitasnya program Kampung KB yang  diterapkan pada 

kampung yang dipilih oleh Kantor Pengendalian Kependudukan dan Keluarga 

Berencana kota Yogyakarta, dengan pola pikir induktif. Dalam menganalisa 

program tersebut penulis mengunakan data kualitatif. Adapun pendekatan yang 

dilakukan digunakan adalah pendekatan normatif yuridis. 

Hasil peneltian tentang Program Kampung KB dalam membentuk Keluarga 

Sejahtera, terbagi menjadi dua kesimpulan. Pertama, Program KB mempunyai 

empat program unggulan, yaitu: BKB (Bina Keluarga Balita), BKR (Bina 

Keluarga Remaja), BKL (Bina Keluarga Lansia), dan UPPKS (Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga Sejahtera). Setiap kampung memunyai program tambahan 

yang dilihat dari permasalahan masing-masing kampung. Adapun program 

tambahan dari Kampung KB Kelurahan Prawirodirjan adalah seksi kebersihan, 

yang mendapat manfaat bersihnya lingkungan dari kampung kumuh menjadi 

kampung yang bersih. Kedua, faktor yang melatarbelakangi terpilihnya Kampung 

KB adalah: Rendahnya peserta KB dan banyak remaja yang menikah dini dan 

wilayah yang kumuh, DAS (Daerah Aliran Sungai), kawasan miskin perkotaan 

dan padat penduduk. Ditinjau dari perspektif maqasid syari’ah, penulis 

menganilisis tiga maqasid yaitu h ifż an nafs (pelestarian nyawa) diterapkan pada 

program BKB dan BKL dengan adanya posyandu balita dan lansia, h ifż al mal  

(pelestarian harta) diterapkan pada UPPKS dengan manfaat memberi pemasukan 

keluarga, dan yang terakhir h ifż an nasl (pelestarian keturunan) diterapkan pada 

program BKR dengan manfaat jika masa remaja sudah memahami pentingnya 

kehidupan maka masa depan akan terencana dengan baik dan indah.  

Kata kunci: Program Kampung Keluarga Berencana, Keluarga Sejahtera, dan 

Kota Yogyakarta. 
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MOTTO 

 

 

Balas dendam terbaik adalah 

dengan memperbaiki dirimu 

Ali Bin Abi Thalib 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

   h â‟    h    deng n titik di b w h ح

 khâ‟ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

  Żâl Ż żet  deng n titik di  t s ذ

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 âd    es (dengan titik di bawah)   ص

 âd    de (dengan titik di bawah)   ض
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 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟    zet (dengan titik dibawah)   ظ

 in „ koma terbalik (di atas) „ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

 

 

 



x 
 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis „ill h علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bil  diikuti deng n k t  s nd ng „ l‟ sert  b c  n kedu  itu terpis hh m k  

ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al- uliyâ‟ 

 

3. Bil  t ‟ m rbut h hidup  t u deng n h r k t f th h, k sr h d n d mm h ditulis 

t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiŝri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

f ‟ l  

 ـَ

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żukir  

 ـَ

 يذهب

dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Y żh bu 
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E. Vokal Panjang 

1 

Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 

F th h + y ‟ m ti 

 تنسى

Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

K sr h + y ‟ m ti 

 تفصيل

Ditulis 

ditulis 

Î 

Tafshîl 

4 

Dlammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Û 

 s  l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

F th h +  y ‟ m ti 

 الزهيلي

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 

Fatha + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟ ntum أأنتم

 Ditulis  ‟idd t أعدت

 Ditulis L ‟in sy k rtum لئنشكرتم
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H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qam riyy h ditulis deng n menggun k n huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur‟ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-  mâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

  Ditulis Ż w   l-fur d ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk yang mempunyai akal dan nafsu yang 

dimuliakan Allah SWT, dibandingkandengan makhluk lain yang ada di bumi. 

Hakikat manusia yang sebenarnya adalah makhluk yang saling membutuhkan 

antara laki-laki dan wanita. Hakikat manusia adalah hidup berpasang-

pasangan dan saling berdampingan dengan ikatan suci, yaitu perkawinan dan 

dengan perkawinan itulah akan membentuk sebuah keluarga yang bertujuan 

membangun keluarga bahagia dan sejahtera dan untuk menjamin 

keberlangsungan hidup. 

Islam mengajak manusia untuk hidup dalam naungan keluarga, karena 

keluarga seperti gambaran kecil dalam kehidupan stabil yang menjadi 

pemenuhan keinginan manusia, tanpa menghilangkan kebutuhannya.
1
 Dalam 

membentuk keluarga, dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan mengatakan:“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 

pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa”.
2
Dalam hal ini, harus ada 

                                                           
1
Ali Yusuf As-Subki, Keluarga dan Tujuan Dalam Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010), 

hlm.23.  

 
2
 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Pasal 1. 
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pengaturanterkaitkeluarga,bagaimana keluarga itu bisa menjadi keluarga yang 

bahagia dan sejahtera. Dalam mengatur untuk menstabilkan rumah tangga, 

diadakanlah progaram Keluarga Berencana melalui Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

merupakan lembaga pemerintah nonkementrian yang berkedudukan dibawah 

Presiden dan bertanggungjawab kepada presiden.
3
 BKKBN adalah lembaga 

yang mengatur kependudukan dan membuat berbagai program sekitar 

permasalahan kependudukan dan keluarga, salah satunya yaitu program 

keluarga berencana yang mempunyai tujuan membuat keluarga sejahtera 

dengan cara mengatur kelahiran anak, yang berpotensi memiiliki keluarga 

bahagia dan sejahtera. 

Dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera Menyatakan  bahwa 

“Keluarga berencana adalah upaya pengkiatan kepedulian dan peran serta 

masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran, 

pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga untuk 

mewujudkan keluarga kecil, bahagia, dan sejahtera”.
4
 Dalam PP No. 21. 

Tahun 1994 Pasal 2 dijelaskan bahwa “pembangunan keluarga sejahtera 

diwujudkan melalui pengembangan kualitas keluarga diselenggarakan secara 

                                                           
3
 Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga Pasal 53.  

 
4
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga Sehjahtera, Pasal 1 Ayat (12). 
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menyeluruh, terpadu oleh masyarakat dan keluarga. Tujauan: mewujudkan 

keluarga kecil bahagia, sejahtera, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

produktif, mandiri, dan memiliki kemampuan untuk membangun diri sendiri 

dan lingkungannya”.
5
 Dalam ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat 

(MPR) No. IV/MPR/1978 disebutkan juga bahwa program keluarga berencana 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak dalam rangka 

mewujudkan keluarga bahagia yang menjadi dasar terwujudnya masyarakat 

yang sejahtera dengan mengendalikan kelahiran sekaligus dalam rangka 

menjamin terkendalinya pertambahan penduduk Indonesia.
6
 

Program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pengembangan 

Keluarga bertujuan menanggulangi banyaknya populasi penduduk yang mana 

dengan banyaknya penduduk belum bisa menjadikan kesejahteraan dalam 

sebuah keluarga, dikarenakan kemiskinan yang merambat pada masyarakat 

yang berkeluarga menengah kebawah dan memiliki banyak anak, sehingga 

tidak bisa mensatabilkan pemasukan dan pengeluaran pada keluarga masing-

masing, dan untuk kesehatan reproduksi ibu juga kesejahteraan anak-anak. 

Sebagai lembaga masyarakat, rumah tangga mempunyai arti bahwa  

bentuk dan corak kehidupan masyarakat ditentukan oleh bentuk corak serta 

situasi kehidupan rumah tangga atau keluarga. Apabila setiap keluarga atau 

                                                           
5
http://verlynelson31.blogspot.co.id/2013/11/pengertian-tujuan-dan-tingkatan.html, akses 

15 Januari 2018 pukul 10.25 WIB. 

 
6
 A. Rahmad Rosyadi, Indonesia: Keluarga Berencana Ditinjau Dari Hukum Islam, ( 

Bandung: PUSTAKA-Perpustakaan Salman Institut Tekhnologi Bandung, 1986), hlm. 12.  

http://verlynelson31.blogspot.co.id/2013/11/pengertian-tujuan-dan-tingkatan.html
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rumah tangga tertib dan teratur, maka bentuk suatu mayarakat itupun akan 

tertib dan teratur pula demikian sebaliknya.
7
 

Untuk menanggulangi banyaknya populasi penduduk, BKKBN 

Yogyakarta meluncukan program KKBPKyang disebut dengan kampung 

KB.Kampung KB merupakan salah satu program dalam mengatasi masalah 

kependudukan di Indonesia. Program Kampung KB untuk membangun 

mayarakat berbasis keluarga, mensejahterakan masyarakat, serta memenuhi 

kebutuhan masyarakat melalui pelaksanaan integrasi program lintas sektor. 

Program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga 

dimaksudkan untuk menanggulangi masalah masyarakat yang ingin membina 

keluarga bahagia. Dengan mengambil tolak ukur untuk mencapai keluarga 

sejahtera, maka dibuatlah program yang disingkat menjadi KKBPK. 

Kampung KB adalah satuan wilayah setingkat RW, Dusun atau setara 

dengan kriteria tertentu dimana keterpaduan program pembangunan antara 

program kependudukan, Keluarga Berencana, dan Pembangunan Keluarga 

dan pembangunan sektor terkait dalam upaya meningkatkan kualitas hidup 

keluarga dan masyarakat. 
8
 

Penulis membahas program Kampung Keluarga Berencana yang 

disingkat menjadi Kampung KB dengan penjabaran diatas.Apakah sudah 

tercapai keluarga sejahtera dengan adanya program Kampung KB dan apakah 

sudah efektif program tersebut bila diterapkan di  Kota Yogyakarta, melihat 

                                                           
7
 Faried Ma’ruf, Menuju Keluarga Sejahtera dan Bahagia, (Bandung: PT Alma’arif, 

1983), hlm.17. 

 
8
 BKKBN, Pedoman Pengelolaan Kampung KB, (Yogyakarta, 2017), hlm.13. 
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bagaimana acuan program tersebut untuk mewujudkan keluarga dan 

masyarakat yang sejahtera sejalan dengan keinginan BKKBN dalam 

membentuk program Keluarga Berencana. 

Penulis berkonsentrasi di KotaYogyakarta, mengingat KotaYogyakarta 

adalah pusat dari pendidikan sampai kebudayaan dan Ibukota Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, yang mana banyak dilihat dari berbagai hal. Tahun 

2015 Walikota Kota Yogyakarta mendapatkan penghargaan terkait 

pelaksanaan Program KKBPK yang telah dibuat oleh BKKBN, 

membangkitkan keinginan penulis untuk meneliti di Kota Yogyakarta, yang 

mana Walikota mendapat penghargaan dengan mengembangkan program 

tersebut, dari program KKBPK dibangunlah Kampung KB guna mendorong 

suksesnya program Kependudukan dan memperluas cakupan program 

KKBPK yang dapat diterima manfaatnya oleh masyarakat.  

Penulis akan memusatkan kepada efektivitas program  Kampung KB 

dalam  masyarakat sekitar dan  juga akan mengkaji apakah Kampung KB 

sejalan dan sesuai dengan hukum Islam. Sehingga penulis mengkajinya dalam 

sebuah skripsi yang berjudul “Program Kampung Keluarga Berencana 

(Kampung KB)Dalam Membentuk Keluarga SejahteraDi Kota Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah program Kampung KB dalam membentuk keluarga sejahtera? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi terpilihnya Kampung KB di Kota 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana program Kampung KB ditinjau dari maqasid syari’ah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian 

Dalam rumusan masalah diatas, penulis mempunyai bebrapa tujuan dalam 

peneletian dan penulisan ini, yaitu: 

a. Untuk menjelaskan seberapa efektif program keluarga berencana di 

Kota Yogyakarta dalam mewujudkan masyarakat yang sejahtera. 

b. Untuk menjelaskan faktor apa saja yang mempengaruhi 

masyarakat sehingga bisa mengikuti program Kampung KB. 

c. Untuk menjelaskan  tujuan BKKBN (program Kampung KB) 

dalam membentuk program keluarga berencana dan bagaimana 

jika program tersebut ditinjau dari Maqasid Syari’ah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan pengertian tentang  pandangan keluarga sejahtera 

terhadap masyarakat melalui program Keluarga Berencana, serta 

meminimalisir pandangan negatif masyarakat terhadap program 
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pemerintah tentang program Keluarga Berencana. Dan mengetahui 

keefektivan progaram yang telah di buat pemerintah BKKBN. 

b. Untuk memahamkan masyarakat kota Yogyakarta, bahwa program 

Keluarga Berencana bisa menjadi solusi membentuk keluarga 

bahagia dan sejahtera, dan memberi pengertian bahwa Program 

pemerintah tidak melanggar aturan Islam, dengan adanya kajian 

tentang tinjauan hukum Islam. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih wacana 

dalam khazanah ilmu pengetahuan, khususnya pengetahuan dalam 

Hukum Keluarga Islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berisikan tentang uraian  hasil penelitian dan 

penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti,yang memiliki keterkaitan 

tentang pembahasan  mengenai kelurga berencana dan sejahtera. Dari hasil 

pengamatan, penelusuran sderta pencarian literatur yang telah penyusun 

lakukan, terdapat beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan judul skripsi 

yang penyusun teliti, antara lain: 

 Skripsi dengan judul “Kontribusi Program Keluarga Berncana Dalam 

membentuk Keluarga Sejahtera di Kota Yogyakarta Pada Tahun 2015”
9
, 

dalam skripsi tersebut peneliti menerangkan tentang bagaimana kontribusi 

                                                           
9
 Fariq Al-Faruqie, “Kontribusi  Program Keluarga Berencana Dalam Membentuk 

Kleuarga Sejahtera Di Kota Yogyakarta Pada Tahun 2015”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2016). 
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pemerintah dalam membentuk keluarga sejahtera, serta apa saja kontribusi 

yang sudah didapat pemerintah dalam membentuk keluarga sejahtera. Hasil 

penelitian kontribusi pemerintah BKKBN Yogyakarta dalam mewujudkan 

Keluarga Sejahtera melalui program Keluarg Berencana, dan pembahas 

mendapatkan jawaban yaitu dengan adanya penyuluhan oleh Wali Kota, 

sehingga keikutsertaannya mensukseskan program tersebut. Dan Wali Kota 

mendapat penghargaan dari Presiden yang menjabat saat itu, karena telah 

mensukseskan program yang dibuatnya. Sedangkan yang penluis bahas 

tentang ke efektivan program KB dalam membentuk Keluarga Sejahtera. 

Skripsi dengan judul “Pandangan Masyarakat Terhadap Program 

Keluarga Berencana Dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera (Studi Kasus 

Terhadap Masyarakat Sidoarjo, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo 

Jawa Tengah)".
10

 Skripsi ini membahas tentang pandangan masyarakat 

Sidoharjo tentang program Keluarga berencana secara umum dan apa saja 

yang mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap program KB, serta pro 

dan kontra masyarakat terhadap program KB. Tetapi dalam skripsi yang 

penyusun buat, lebih mengerucutkan kepada efektivitas  misi program KB di 

Kota Yogyakarta. 

Skripsi dengan judul “Tinjauan Maqasid Asy-Syari’ah Tentang 

Pelaksanaan Program Berencana (Studi Analitik Di Desa Sridadi Kecamatan 

                                                           
10

 Yenny Wahyudi, “Pandangan Masyarakat Terhadap Program Keluarga Berencana 

Dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera (Studi Kasus Terhadap Masyarakat Sidoharjo, 

Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.  
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Kembang Kabupaten Rembang)”.
11

 Membahas tentang apa saja yang 

melatarbelakangi penduduk Desa Sridadi melaksanakan program KB, serta 

bagaimaan program KB jika dilihat dari sisi Maqasid Asy-Syari’ah. 

Persamaan penelitian penulis dengan skripsi ini adalah sama- sama membahas 

tentang permaslahan KB di suatu kota tertentu. Perbedaannya jika  penyusun 

menekankan tentang apa saja yang melatarbelakangi penduduk mengikuti KB, 

maka penulis lebih menekankan seberapa berhasilkah program KB diterapkan 

pada suatu kota tertentu.  

Skripsi dengan judul “Efektifitas Program Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga Sejahtera (UUPKS) Terhadap Kelompok Soka Di 

Gunungketur Pakualam Yogyakarta “. Skripsi ini membahas efektifitas 

UUPKS (departemen non departemen) yang dibuat oleh BKKBN terhadap 

peningkatan kesejahteraan keluarga melalui bentuk usaha ekonomi produktif 

untuk meningkatkan taraf pendpatan keluarga. Dengan kesimpulan program 

tersebut memberikan dampak positif bagi anggota UPPKS, terbukti 

meningkatkan kualitas hidup khususnya kelompok UUPKS Soka 

Gunungketur Pakualaman Yogyakarta. Dan para anggota juga berhasil 

mendapat keuntungan dari hasil usaha masing-masing anggota UPPKS.
12

 

Perbedaan yang bisa dilihat dari skripsi ini yaitu, jika skripsi ini menjelaskan 

                                                           
11

 Masruhah, “Tinjauan Maqasid As-Syari’ah Tentang Pelaksanaan Program Berencana 

(Studi Analitik Di Desa Sridadi Keamatan Kembang Kabupaten Rembang)”, Skripsi tidak 

diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

 
12

 Intan Riani Dewi, “Efektifitas Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Sejahtera (UUPKS) Terhadap Kelompok Soka Di Gunungketur Pakualam Yogyakarta“,Skripsi 

tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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kepada kesejahteraan masyarakat yang mengikuti KB dengan mengikuti 

usaha-usaha yang dibuat BKKBN, tetapi penulis lebih meneliti kesejahteraan 

masyarakat dilihat dari program KB yaitu kampung KB. 

Jurnal dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap Kampung Keluarga 

Berencana Di Kelurahan Pantoloan Boya Kecamatan Tawaeli”. Membahas 

tentang persepsi masyarakat Kelurahan Boya Kecamatan Tarawelimengenai 

Kampung KB yang dibuat oleh pemerintah, bagaimana tanggapan  masyarakat 

tentang program-program dari Kampung KB dan bagaimana hasil yang 

didapat kelurahan Taraweli dengan menerapkan program Kampung KB. Hasil 

yang didapat adalah masyarakat menanggapi program Kampung KB dengan 

sangat baik.
13

 Penulis lebih menekankan pada efektivitas program Kampung 

KB yang diterapkan pada kampung KB di Kelurahan Prawirodirjan 

Yogyakarta. 

Dari literatur yang sudah ditelaah oleh penulis, adasedikit banyak 

kesamaan dalam jenis penelitian, namun penelitian yang akan penulis teliti 

berbeda dengan penelitian yang lain. Jika kebanyakan literatur-literatur 

meneliti tentang usaha, tinjaun keislaman tentang KB, maka penulis lebih 

memfokuskan penelitian tentang program KB yaitu kampung KB yang 

bertujuan untuk membetuk keluarga sejahtera dan seberapa efektif program 

kampung KB dalam membentuk Keluarga Sejahtera dengan melihat tujuan 

dari program tersebut adalah menjadikan masyarakat sejahtera. 

                                                           
13

Elsa Setiawati. S, “Persepsi Masyarakat Terhadap Program Kmapung Keluarga 

Berencana Di Kelurahan Pantoloan Boya Kecamatan Tawaeli”, Jurnal Elektronik: Geo Tadulako, 

Vol. 6. No 1 (Juni 2017) hal 1-15, http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/GeoTadulako/article/ 
download/9003/7144. 

http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/GeoTadulako/article/
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E. Kerangka Teori 

BKKBN adalah lembaga nonkementrian yang mempunyai tujuan 

mewujudkan penduduk tumbuh dengan seimbang dan keluarga yang 

berkualitas. misi dari BKKBN sendiri, antara lain: mengutamakan 

pembangunan berwawasan kependudukan, meneyelenggarakan program KB 

dan kesehatan reproduksi. Salah satu program BKKBN yang sangat 

diunggulkan adalah program Kampung KB yang mana program tersebut 

bertujuan untuk mengurangi pernikahan dini dan juga mensejahterakan warga. 

Keluarga adalah suatu unit terkecil dalam lingkungan masyarakat, jika 

pemerintah ingin menstabilkan lingkungan agar menjadi masyarakat yang 

baik, maka yang harus dilakukan yaitu memulainya dari unit terkecil adalah 

mengatur sebuah rumah tangga atau keluarga, sehingga jika permasalahan 

keluarga sudah bisa diatur maka akan memudahkan dalam penataan 

lingkungan masyarakat yang lebih besar dari unit keluarga. Pengertian 

keluarga menurut pakar soisologi, Jet Sprey “Keluarga merupakan suatu 

sistem konflik yang lebih sering terjadi dibanding dengan gejala harmoni atau 

keserasian, sehingga interaksi yang penuh masalah dalam keluarga akan 

terjadi apabila aturan-aturan tidak diterapkan secara konsekuen dan hanya 

diterima oleh satu pihak saja”.
14

 

Banyak pertumbuhan penduduk  Kota Yogyakarta yang mengakibatkan 

berbagai permasalahan, salah satunya faktor ekonomi yang menimbulkan 

                                                           
14

 T. O. Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi keluarga, (Jakarta: yayasan Obor Indonesia, 

2004), hlm.280.  
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permasalahan lingkungan, pendidikan, budaya dan masih banyak lagi. Hal itu 

harus diberikan penawar agar masalah kependudukan segera terselesaikan. 

Tindakan yang dibuat oleh Pemerintah dalam menanggulangi permasalahan 

penduduk Kota adalah membangun prgram yang dinamakan Kampung KB. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 

keluarga dan masyarakat yang ada di wilayah-wilayah miskin, padat 

penduduk, pinggiran.
15

 

Lembaga BKKBN membuat program KKBPK yang diberi nama 

kampung KB. kampung KB adalah satuan wilayah setingkat desa dengan 

kriteria tertentu, dimana terdapat keterpaduan program KKBPK dan 

pembangunan sektor terkait dalam upaya meningkatkan kualitas hidup 

keluarga dan mayarakat. Kampung KB dilaksanakan dengan melibatkan tokoh 

masyarakat, tokoh agama, dan masyarakat itu sendiri mendapat bimbingan, 

pembinaan, dan fasilitas dari pemerintah dan pemerintah daerah. Dalam tujuan 

yang ingin di capai pada tahun 2017 yaitu terbentuk satu kampung KB 

disetiap kecamatan, dilanjut tahun 2018, terbentuk satu kampung KB di 50% 

desa sangat tertinggal. 

Kampung KB adalah satuan wilayah setingkat RW, Dusun atau setara 

dengan kriteria tertentu dimana keterpaduan program pembangunan antara 

program kependudukan, Keluarga Berencana, dan Pembangunan Keluarga dan 

                                                           
15

 BKKBN, Pedoman Pengelolaan Kampung KB ( Pedoman Bagi Pengelola KB di Lini 

Lapangan), (Yogyakarta: Perwakilan BKKBN Kota, 2017), hlm. 11.  
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pembangunan sektor terkait dalam upaya meningkatkan kualitas hidup 

keluarga dan masyarakat.
16

 

Berdasarkan hasil evaluasi internal yang dilakukan atas petunjuk 

Presiden Republik Indonesia, maka dirumuskan inovasi strategis penguatan 

program KKBPK untuk periode 2015-2019 terutama untuk melaksanakan 

kegiatan prioritas yang memiliki daya ungkit terhadap upaya pencapaian 

target yang telah ditetapkan dan untuk memperluas jangkauan program 

KKBPK, dibentuk inovasi strategis agar bisa merealisasikan pelaksanaan 

program KKBPK yaitu Kampung Keluarga Berencana yang disingkat 

menjadi Kampung KB.  

Kampung KB adalah salah satu produk yang dicetuskan oleh Presiden 

RI dengan tujuan membangun negara Indonesia, dimulai dari daerah 

pinggiran atau tertinggal. Jika daerah pingiran atau daerah paling bawah 

sudah berkembang menjadi daerah tertib dan ramah lingkungan, akan 

memudahkan pemerintah untuk mebuat negara Indonesia maju, karena 

langkah awal membuat kemajuan adalah dengan memperbaiki lingkungan 

adalah keadaan yang paling bawah.  

Kampung KB mulai diadakan pada tahun 2016 mengingat saat itu 

Presiden Republik Indonesia mempunyai program KKBPK (Kependudukan, 

Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga), yang telah diresmikan dan 

didukung oleh BKKBN. Salah satu propinsi yang mengikuti program tersebut 

adalah Daerah Istimewa Yogyakarta, yang mempunyai 5 kabupaten. Pada 

                                                           
16

BKKBN, Pedoman Pengelolaan Kampung KB, (Yogyakarta, 2017), hlm.13. 
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tanggal 2, Februari 2016 kampung KB dicanangkan di Kepatihan Kecamatan 

Gondomanan,  baru mempunyai satu Kampung KB karena masih terbatasnya 

waktu yang pada saat itu hanya ada satu kampung KB di Kabupaten. Seiring 

berjalannya waktu, kampung KB semakin berkembang dan pada tahun 2017 

sebanyak 13 kampung KB diadakan hanya dalam satu kota saja yaitu kota 

Yogyakarta. Kampung KB dibuat untuk menanggulangi kepadatan dan 

ketertinggalan masyarakat bawah karena ekonomi, kesehatan dan 

permasalahan seputar lingkungan. 

Kampung KB mulai diadakan di Kota Yogyakarta pada Tahun 2016, 

dan baru ada satu Kampung KB yang bertempat di kelurahan Prawirodirjan 

Kecamatan Gondomanan RW 12. Dan berkembang pesat pada tahun 2017 

yang mana terdapat 13 Kampung KB yang tersebar di seluruh Kota. Bila 

dijumlahkan Kampung KB di Kota Yogyakarta ada 14 Kecamatan yang 

mengikuti program tersebut. 

Program Kampung KB dalam perencanaannya, bisa dilihat sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan jumlah peserta KB aktif 

b. Meningkatkan partisipasi keluarga yang memiliki balita dalam 

BKB (Bina Keluarga Balita). 

c. Meningkatkan partisipasi kelarga yang memiliki remaja dalam 

BKR (Bina Keluarga Remaja). 

d. Peningkatan partisipasi keluarga yang meiliki lansia dalam BKL 

(Bina Keluarga Lansia). 
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e. Peningkatan lingkungan dan pemukiman yang sehat. 

f. Pembentukan Usaha Peningatan Pendapatan Keluarga 

Sejahtera(UUPKS). 

Program-program diatas bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat tingkat kampung melalui program Kependudukan, Keluarga 

Berencana dan Pembangunan Keluarga serta pembangunan sektor terkait 

dalam rangka mewujudkan keluarrga kecil yang berkualitas.
17

 

Keluarga sejahtera menurut BKKBN sendiri yaiu intuisi dasar 

masyarakat karakter anggota keluarga melalui proses sosialisasi, serta dalam 

mempertahankan social control dan adaptasi para angotanya dalam sistem 

sosial yang berkesinambungan.
18

 Harus ada kesinambungan antara keluarga 

degan masyarakat dengan cara bersosialisasi, karena kita adalah makhluk 

hidup yang tidak lepas dari kehidupan sosial. Pengukuran kesejahteraan 

lainnya mengacu pada UU No. 10 Tahun 1992 pasal 3 ayat (2) “pembangunan 

Keluarga Sejahtera diarahkan pada pembangunan kualitas keluarga melalui 

upaya keluarga berencana dalam rangka membudayakan norma keluarga kecil, 

bahagia, dan sejahtera”
19

Pengukuran kesejahteraan dapat diasumsikan dilihat 

dari tingkat kebutuhan fisik, hidup layak dan bisa diukur dari kebahagiaan dan 

kepuasan keluarga. 

                                                           
17

BKKBN, Petunjuk Teknis Kampung KB, Yogyakarta: BKKBN Kota, 2017), hlm. 6-7.  

 
18

BKKBN, Opini keluarga sejahtera, (Jakarta: Direktorat Advokasi dan KIE, 1995), hlm. 

52.  

 
19

 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga Sejahtera, Pasal 3 ayat (2) . 
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Dalam hukum Islam sudah ada beberapa petunjuk ajakan  hidup dalam 

keluarga yang berkualitas. Jangan membuat keturunan yang lemah, seperti 

dalam ayat Al-Qur’an surah An- Nisâ‘ (4): 9sebagai berikut: 

20وليخش الّرين لىتسكىاْ من خلفهم ذزّية ضعفا خافىأ عليهم فليتقىاْ آلله وليقىلىاْ قىلا سديدا  

Ayat ini menjelaskan, bahwa jauhilah keturunan yang lemah jika akan 

membuat malu dan tidak mendidik anak dengan benar. Ayat ini memberikan 

petunujukdan penjelasan tentang bolehnya melakukan KB dengan 

pertimbangan,  menjaga kesehatan istri,mempertimbangkan kepentingan 

anak, dan mempertimbangkan ekonomikeluarga, dan maksud diadakannya 

kampung KB untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, juga upaya 

untuk membangun keluarga sehat, bahagia dan sejahtera. 

Dalam Penelitian ini penulis mengambil teori sistem hukum oleh 

Lawrence M Friedman, disini penulis mengambil teori struktur hukum (legal 

structure), sistem dimana struktural yang menentukan bisa atau tidaknya 

hukum dilaksanakan dengan baik, dilihat dari peraturan dan kualitas.
21

  

Kedua, teori kepentingan sendiri (self interest), kepatuhan masyarakat kepada 

hukum bersangkutan dapat memberikan manfaat bagi kepentingannya, seperti 

kepatuhan masyarakat terhadap rambu lalu lintas. Ketika peraturan itu 

dilanggar, maka kemungkinan besar akan terjadi kecelakaan.
22

 Dalam hal ini, 

dikaitkan dengan masalah kependudukan, jika masyarakat mengikuti program 

                                                           
20

An- Nisâ‘ (4): 9. 

 
21

http://juzrifara.blogspo.co.id/201701/teori-sistem-hukum-friedman.html, aksestanggal 

17 Februari 2018, pukul 11.29 WIB. 

 
22

 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZAFA, 

2012), hlm. 186.  

http://juzrifara.blogspo.co.id/201701/teori-sistem-hukum-friedman.html
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dari Badan Kependudukan tentang pengendalian penduduk, maka dampak 

positif akan bermanfaat kepada diri sendiri. Membahas tentang apakah sudah 

selaras dan tercapai program Kampung KBdengan misinya yaitu membentuk 

Keluarga Sejahtera di Kota Yogyakarta, dan bagaimana program tersebut 

setelah diterapkan dalam kampung-kampung yang ada di Kota.  

Tujuan hukum harus ditemukan untuk mengetahui apakah suatu kasus 

masih relevan ditetapkan dengan ketentuan hukum yang sudah ada ketika ada 

perubahan struktur sosial. Dalam hal ini, penulis mengambil konsep maqasid 

syari’ahyang mempunyai tujuan menegakkan kemaslahatan sebagai unsur 

pokok tujuan hukum. Konsep ini penting untuk menjadi analisis hukum 

dengan melihat realitas sosial yang terus berkembang dan dapat menjadi alat 

analisis terhadap permasalahan hukum yang tidak ditemukan secara jelas 

kemaslahatannya, dengan cara melihat ruh syari’ah dan tujuan umum dari 

Hukum Islam.
23

 Kemaslahatan dapat terwujud jika lima unsur pokok maqasid 

syari’ah dapat diwujudkan dan dipelihara. Hal itu dapat dilihat dari pendapat 

al-Syatibi, yang menerangkan ke 5 unsur pokok itu adalah: agama, jiwa, 

keturunan, akal, dan harta.
24

 Dengan penerapannya mengikuti penggalian 

hukum (saddu al-Dzari’ah). 

Penulis akan lebih menyempitkan penelitian menjadi efektivitas 

program Keluarga Berencana dalam membentuk Keluarga Sejahtera. Ukuran 

efektivitas disini dapat diartikan sebagai ketetapan harapan, implementasi dan 

                                                           
23

 Ali Sodiqin, Fiqih Ushul Fiqh Sejarah, Metodologi dan Implementasinya di Indonesia, 

(Yogyakarta: Penerbit Beranda Publishing, 2012), hlm. 166-167.  

 
24

 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid Syari’ah Al-Syatibi, hlm. 132. 
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hasil yang dicapai.
25

 Ukuran efektivitas menurut Sutrisno, sebuah program 

dapat diukur menggunakan beberapa indikator untuk mengetahui sejauh mana 

keefektifan program di dalam sebuah organisasi. Apakah program yang 

dirancang sudah tepat sasaran sesuai ketentuan awal atau tidak.
26

Apa saja 

proses yang dijalani program KB untuk mengefektivkan tujuan yang ingin 

dicapai. dan bagaimana program ini jika ditinjau dalam perspektif maqasid 

syari’ah. 

 

F. Metode Penelitian 

Perlunya tata cara dalam proses penelitian data yang akurat, maka 

baiknya disusun dengan baik dan rinci. Adapun metode-metode yang akan 

digunakan, sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan penulis adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang data diperoleh dari 

penelusuran yang dilakukan dengan melihat fakta-fakta yang terjadi di 

lapangan.
27

 Dalam hal ini, penulis menelusuri dan menggali data di kantor 

Pengendalian Penduduk dan KB Kota Yogyakarta tentang 

                                                           
25

 Makmur, Efektivitas Kebijakan Kelembagaan Pengawasan, (Bandung: Refika 

Aditama, 2011), hlm: 5.  

 
26

 Intan Riani Dewi, “Efektifitas Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Sejahtera (UUPKS) Terhadap Kelompok Soka Di Gunungketur Pakualam Yogyakarta,“Skripsi 

mahasiswa Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2016), hlm. 14. 

 
27

 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian: sebuah pengenalan dan penuntun 

langkah demi langkah pelaksanaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 52. 
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keefektifanprogram mereka dalam mengatur keluarga sejahtera yang 

diterapkan pada mayarakat KotaYogyakarta dengan membentuk program 

kampung KB. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu mengolah dan 

mendeskripsikan data yang diperoleh secara sistematis sekaligus 

menganalisis data tersebut.
28

Penelitian ini bersifat kualitatif. Dalam 

penelitian ini, penulis akan memberikan gambaran dan analisis dari data-

data BKKBN di Kota Yogyakarta dan dicocokkan dengan kehidupan 

masyarakat di sekitarnya, dan menjelaskan pandangan masyarakat Kota. 

Dan menganalisis bagaimana Program tersebut dalam tinjauan hukum 

Islam. 

3. Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dibagi menjadi 

dua, yaitu data primer dan skunder. Data primer adalah mengenai 

efektivitas Program Kampung KB dalam membentuk Keluarga Sejahtera 

perspektif masyarakat di Kota Yogyakarta. Data sekunder diambil dari 

kantor perakilan BKKBN Yogyakarta bagaimana pembentukan program 

KB yaitu Kampung KB pada tahun 2016-2017 sehingga bisa 

menghasilkan Program tersebut. 

Teknik pengumpulan data yang di gunakan penyusun dalam 

mendapatkan informasi  menggunakan: 

                                                           
28

Ibid., hlm. 86.  
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a. Wawancara 

Metode wawancara adalah proses pengumpulan data secara langsung 

dengan bertatap muka antara pewawancara dengan responden untuk 

menanyakan fakta-fakta, pendapat dan persepsi dari responden sesuai 

keadaan yang ada. Dalam wawancara ini penulis mewawancarai 8 

narasumber yang terdiri dari 2 penyuluh dari Kelurahan Prawirodirjan 

dan Gunungketur, 1 petugas dari Kantor Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana di Kota Yogyakarta dan 6 warga yang menjadi 

kandidat pengurus Kamupung KB. 

b. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara langsung 

terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan 

yang dilakukan bertujuan untuk melihat secara langsung terhadap 

fenomena-fenomena yang akan diteliti.
29

 Yaitu Kampung KB di 

Kelurahan Prawirodirjan dan Gunungketur. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data-data baik 

berupa dokumen buku, atau catatan, transkip, serta arsip-arsip yang 

berhubungan tentang Program Kampung KB Kelurahan Prawirodirjan 

dan Gunungketur di Kota Yogyakarta.  

 

 

                                                           
29

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 130.  
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4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi (objek/subjek) yang 

mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu untuk dipelajari kemudian 

ditarik kesimpulan. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subjek atau objek itu
30

. 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semuayang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Penulis mengambil jenis 

sampel purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.
31

 

5. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitain ini, penulis menggunakan pendekatan 

normatifyuridis yaitu Pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan 

hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas 

hukum serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan 

penelitian ini.
32

 

 

                                                           
30

Ibid,. hlm. 80.  

 
31

Ibid,. hlm. 81-82. 

 
32

https://www.google.co.id/search?q=pengertian+pendekatan+yuridis+normatif&oq=pen

gertian+pendekatan+yurii&aqs=chrome.2.69i57j0l5.10467j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8, 

akses 10, Januari 2018, pukul 13.20 WIB. 

 

https://www.google.co.id/search?q=pengertian+pendekatan+yuridis+normatif&oq=pengertian+pendekatan+yurii&aqs=chrome.2.69i57j0l5.10467j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=pengertian+pendekatan+yuridis+normatif&oq=pengertian+pendekatan+yurii&aqs=chrome.2.69i57j0l5.10467j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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6. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

metodologi kualitatif.Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
33

 Metode ini berfokus pada 

pemahaman sosial dan perspektif masyarakat. Mengambil data deskritif-

analitik yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh oleh lapangan, dari 

data tersebut dilakukan analisis mengenai perspektif masyarakat yang 

mengikuti program Kampung KB dalam membentuk Keluarga Sejahtera. 

Penulis mengambil pola berfikir induktif menjelaskan permasalahan 

khusus yang diakhiri dengan kesimpulan berupa pernyataan umum. Dalam 

hal ini dijelaskan mengenai aplikasinya program Kampung KB di Kota 

Yogyakarta yang mana program tersebut dapat dioperasionalkan 

diberbagai kota di Indonesia. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan , penulis menyusun skripsi ini terdiri 

dari lima bab, dalam bab-bab terdiri dari sub bab, dan bab yang saling 

berhubungan dari bab satu dengan bab lainnya. Adapun sistematika penulisan 

adalah: 

                                                           
33

 Sutrisno, Hadi, Metodologi ResearchI, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 41.  
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Bab pertama berisi pendahuluan dimana ada latar belakang masalah,  

tujuan dan manfaat penelitian,  telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

Bab kedua, diawali dengan Tinjauan umum Keluarga Sejahtera, meliputi 

pengertian dan kriteria Keluarga Sejahtera. Selanjutnya membahas tentang 

Kampung KB di Kota Yogyakarta mulai pengertian, sejarah singkat Kampung 

KB, hingga program dan kegiatan apa saja yang di buat oleh Kampung KB. 

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum Kota Yogyakarta, 

kemudian mendeskrpsikan tentang program-program apa saja yang ada dalam  

Kampung KB, dan apakah program tersebut sudah diterapkan dengan baik 

dalam kampung tersebut. Serta bagaimana pendapat para narasumber (warga 

maupun petugas Kampung KB), tentang program tersebut tentang Program 

Kampung KB apakah sudah selaras dengan pedoman buku dalam 

penerapannya  untuk membangun masyarakat menjadi keluarga dan kampung 

yang sejahtera. dengan pedoman buku dan realisasinya. 

Bab keempat, menjelaskan analisis terhadap program kampung KB 

dalam membentuk Keluarga Sejahtera ditinjau dari Maqasid Syari’ah. 

Analisis yuridis yang sudah sesuai dengan hukum yang diterapkan oleh 

BKKBN untuk program Kampung KB dan seberapa bermanfaat program 

tersebut dalam penerapanya.  

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dari permasalahan 

yang telah dibahas dalam penelitian dan saran serta manfaat yang bisa diambil 

dalam penelitian ini untuk penelitian mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan penelitian yang penulis buat terkait Program 

Kampung KB di Kota Yogyakarta Dalam Membentuk Keluarga Sejahtera, 

maka dapat ditarik tiga kesimplan sebagai berikut: 

Program Kampung KB dalam membentuk Keluarga Sejahtera, sudah 

meberikan hasil positif, melihat dari 4 (empat) program unggulan yaitu BKB 

(Bina Keluarga Balita), BKR (Bina Keluarga Remaja), BKL (Bina Keluarga 

Lansia), dan UPPKS (Usaha Peningkatan Pndapatan Keluarga Sejahtera), 

sudah memberi dampak positif untuk kesejahteraan setiap keluarga di 

Kampung KB. Setiap kampung mempunyai program tambahan, dilihat dari 

permasalahan yang dihadapi setiap kampung KB. kampung KB sdi Kota 

Yogyakarta ada 14 Kampung, dan penulis meneliti dua Kampung KB yaitu 

Kelurahan Prawirodirjan Kecamatan Gondomanan dan Kelurahan 

Gunungketur Kecamatan Pakualaman. Hasil dari Kampung KB 

Prawirodirjan, dari kampung yang mempunyai permasalahan kebersihan yaitu 

kumuh sudah teratasi. Kelurahan Gunungketur sudah diadakan penyuuhan 

masalah penanaman tumbuh-tuarapan bisa membantu perekonomian warga 

setempat. Salah satu fakor yang bisa dikatakan sejahtera, jika kebersihan 

lingkungannya dijaga, akan bisa membuat keluarga lebih sejahtera dan 

menciptakan kondisi yang harmonis pada masyarakat. Hasil wawancara dari 
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warga dan  petugas Kampung KB, menjelaskan bahwa program Kampung 

KB berpotensi untuk mensejahterakan keluarga dengan melihat progarm 

tambahan yang direncanakan di setiap kampung.  

1. Faktor terpilihnya Kampung KB di setiap kecamatan dapat dilihat dari: 

a. kriteria Utama: Rendahnya peserta KB di kampung tersebut dan 

banyak para remaja yang nikah dini. 

b. Kriteria Wilayah: 

 Kumuh 

 DAS (Dekat Aliran Sungai) 

 Kawasan miskin perkotaan 

 Padat penduduk 

2. Kampung KB bisa ditinjau dari perspektif maqasid syari’ah. Dilihat dari 

tujuan syari’ah yaitu  ifż an nafs (pelestarian nyawa) sama dengan 

program pencegahan masuknya penyakit kedalam tubuh manusia, dan cara 

bagaimana para lansia bisa terhindar dari penyakit yang biasa diderita oleh 

lansia. Adapun program membentuk kampung KB menjadi kampung yang 

bersih, bisa dimasukan ke dalam tujuan syari’ah  ifż an nafs, jika sebuah 

kampung bisa menjaga kebersihan, hal itu sama dengan menjaga 

pelestarian nyawa karena bisa menjaga diri dari penyakit.  ifż al mal  

(pelestarian harta), bisa dimaksudkan dengan membuat bahan makanan 

untuk dijual, menanam sayuran agar bisa dikonsmsi sendiri atupun dijual 

dengan itu ekonomi akan naik. Dan  ifż an nasl (pelestarian keturunan) 

dengan cara merawat keturunan mendapatkan kebutuhan seperti kasih 
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sayang, pendidikan, dan makanan serta sandang pangan yang layak dengan 

cara memberikan jarak kelahiran dengan mengajak para anak belajar 

mengaji, dan  para remaja diajarkan tentang wiraswasta agar kedepannya 

bisa mempunyai pekerjaan dengan pembelajaran dari program-program 

Kampung KB. ditinjau ar maqasid syari’ah, Kampung KB memberi 

dampak yang positif, sebagaimana di Kelurahan Prawirodirjan, 

Gondomanan, Kota, Yogyakarta dari kampung yang kumuh menjadi 

kampung yang bersih dan rapi karena adanya program dari pemerintah 

yaitu Kampung KB. 

 

B. Saran-Saran 

1. Perlu adanya pendataan secara rutin tentang keberhasilan apa saja yang 

telah diraih dari adanya program Kampung KB di setiap kampung, 

karena tujuan diadakannya program tersebut untuk mensejahterakan 

keluarga dan warga kampung. Diadakannya pendataan secara rutin, 

agar mengertahui program mana yang belum berkembang dan berhasil 

seperti tujuan dari dibuatnya Kampung KB. dan petugas meminta data 

di setiap kampung yang dijadikan sebagai Kampung KB. 

2. Karena program ini terbilang baru, maka data tentang keefektifan 

Program KB belum ada, dan diharapkan tetap didata secara rutin agar 

peneliti selanjutnya dapat mengetahui indikator apa yang sudah 

berhasil dari Kampung KB beserta manfaat yang didapat. 
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Lampiran 1 

TERJEMAHAN  

 

Hlm Foot

note 

Ayat Al-Qur’an dan 

Hadis 

Terjemahan 

BAB 1 

16 20 QS. An-Nisâ‘ (4): 16 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-

orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, 

yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan 

Perkataan yang benar. 

BAB IV 

59 6 QS. Hud (11): 61 

...Dia telah menciptakanmu dai bumi 

(tanah) dan menjadikanmu 

pemakmurannya. 

62 16 Kaidah Fikih 
Kemadharatan atau kesulitan harus 

dihilangkan. 

65 17 
QS. Al-Baqarah (2): 

222 

...Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertaubat dan menyukai 

orang-orang yang mensucikan diri. 

65 18 
Hadis diriwayatkan 

oleh Imam Ahmad 

Kebersihan sebagian dari iman. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa yang anda ketahui tentang Kampung KB? 

2. Apa saja program Kampung KB? 

3. Apa yang melatarbelakangi dibentuknya Kampung KB? 

4. Apa tujuan dari kampung KB? 

5. Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan program tersebut? 

6. Jika KB lebih berfokus terhadap pil, suntik , alat kotrasepsi, bagaimana cara 

kerja program Kampung KB? 

7. Apakah program kampung KB memberi manfaat yang lebih besar daripada 

madharatnya? 

8. Menurut anda, apakah Kampung KB berpengaruh dalam membentuk 

Keluarga Sejahtera? 

9. Bagaimana peran anda dengan adanya pelaksanaan program KB? 

10. Apa dampak positif dan negatif dari pelaksanaan Kampung KB 

11. Seberapa efektif program Kampung KB menurut anda, melihat tujuannya 

yaitu, membangun keluarga sejahtera. 
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Data Kampung KB Kota Yogyakarta  

S.d tahun 2017 

 

No Kampung KB Lokasi 

1 RW. 12 Kelurahan Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan 

2 RW 04 Kelurahan Bener, Kecamatan Tegalrejo 

3 RW 07 Kelurahan Gowongan, Kecamatan Jetis 

4 RW 07 Kelurahan Baciro, Kecamatan Gondokusuman 

5 RW 13 Kelurahan Tegalpanggung, Kecamatan Danurejan 

6 RW 01 Kel.  Pringgokusuman, Kecamatan Gedongtengen 

7 RW 04 Kelurahan Notoprajan, Kecamatan Ngampilan 

8 RW 11 Kelurahan Pakuncen, Kecamatan Wirobrajan 

9 RW 15 Kelurahan Gedongkiwo, Kecamatan Mantrijeron 

10 RW 08 Kelurahan Kadipaten, Kecamatan Kraton 

11 RW 02 Kelurahan Gunungketur, Kecamatan Pakualaman 

12 RW 19 Kel. Brontokusuman, Kecamatan Megangsang 

13 RW 12 Kelurahan Sorosutan, Kecamatan Umbulharjo 

14 RW 08 Kelurahan Rejowinangun, Kecamatan Kotagede  

Sumber: Perwakilan BKKBN DIY 

 

Keterangan: 

1. Kampung KB RW 12 Kelurahan Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan 

dicanankan di Kepatihan pada 2 Februari 2016. 

 

2. Sebanyak 13 Kampung KB lainnya dicanangkan di Graha Pandawa Balaikota 

Yogyakarta pada 12 September 2017 
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DOKUMENTASI 

a. Bersama narasumber Kelurahan Prawirodirjan dan Gunungketur  dan Petugas 

Kantor Pengendalian Kependudukan dan KB Kota Yogyakarta. 
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b. Kegiatan penyuluhan dan mural bekas tempat sampah 
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